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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Partisipasi 

Masyarakat dalam Mengimplementasikan dalam Program Sejuta Biopori di 

Kelurahan Lebak Siliwangi Kecamatan Coblong Kota Bandung”, maka berikut ini 

adalah kesimpulan yang dapat dismpulkan berdasakan penelitian yang telah 

dilakukan : 

1. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat di Kelurahan Lebak Siliwangi dalam 

pengimplementasian program sejuta biopori diantaranya adalah (1)Partisipasi 

buah pikiran yang disalurkan lewat ide-ide penggunaan balok pengganti 

paralon guna penutup lubang biopori. (2)Partisipasi sosial masyarakat berupa 

penggencaran informasi dan ikut sertaya sebagian besar warga di Kelurahan 

Lebak Siliwangi dalam program sejuta biopori. (3)Partisipasi tenaga 

disalurkan warga lewat ikut menyumbangkan tenaga pada saat perealisasian 

program sejuta biopori dengan ikut serta saat pembuatan lubang resapan 

biopori. (4)Partisipasi harta benda tergolong sangat rendah di lingkungan 

masyarakat Lebak Siliwangi terkait program sejuta biopori, hal ini 

dikarenakan pembuatan biopori yang tidak berkelanjutan dan sudah adanya 

bantuan peralatan sarana prasarana dari pemerintah Kota Bandung, namun 

sedikit sekali dari warga Lebak Siliwangi tetap memilih berpartisipasi dengan 

partisipasi harta benda dengan pengadaan alat bor untuk membuat lubang 

resapan biopori. (5)Partisipasi keterampilan warga Lebak Siliwangi berupa 

kemampuan warga dalam membuat lubang resapan biopori dan 

pemeliharaannya. 

2. Hubungan Faktor Sosial Ekonomi dengan Partisipasi Masyarakat dalam 

Mengimplementasikan Program Sejuta Biopori dapat disimpulkan bahwa 

(1)Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan partisipasi masyarakat 

dalam pengimplementasian program sejuta biopori oleh masyarakat di 

Kelurahan Lebak Siliwangi tergolong sangat rendah. (2)Terdapat hubungan 
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antara jenis pekerjaan dan partisipasi masyarakat dalam pengimplementasian 

program sejuta biopori oleh masyarakat di Kelurahan Lebak Siliwangi sangat 

rendah. (3)Terdapat hubungan antara pendapatan dan partisipasi masyarakat 

dalam pengimplementasian program sejuta biopori oleh masyarakat di 

Kelurahan Lebak Siliwangi tergolong sangat rendah. Tingkat pendidikan, 

pendapatan dan jenis pekerjaan tidak memberi warna dalam partisipasi 

seseorang.  

 

B. Rekomendasi Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan fakta yang dijumpai di lapangan, berikut 

ini adalah saran yang peneliti rekomendasikan terkait penelitian : 

1. Bagi Masyarakat Kelurahan Lebak Siliwangi 

Pada fakta dilapangan masih sangat banyak peneliti temukan pembuatan 

biopori yang tidak sesuai prosedur, baik itu ukuran maupun lokasi penempatan 

biopori yang lebih tinggi dari jalan air, sehingga menyebabkan fungsi lubang 

resapan biopori kurang optimal. Selain itu kebanyakan kesalahan pembuatan 

biopori di Kelurahan Lebak Siliwangi adalah masih kurangnya partisipasi 

warga dalam berbagai hal, terutama dalam aspek pemeliharaan. Karena 

sebagian besar lubang resapan biopori yang sudah rusak dan tertutup sehingga 

tidak berfungsi. Masih sangat perlu pencerdasan dan sosialisasi bagi warga di 

Kelurahan Lebak Siliwangi agar tidak lagi mengulangi kesahalan-kesalahan 

dalam pembuatan lubang resapan biopori di masa yang akan datang. 

2. Bagi Pemerintah 

Peran pengontrolan pemerintah terhadap program sejuta biopori sangat 

diperlukan, dan yang sangat disayangkan program ini tidak terlalu mendapat 

perhatian dari pemerintah Kota Bandung pasca pelaksanaannya. Sehingga ada 

banyak kesalahan dan kerusakan di lapangan yang di luar kontol pemerintah 

sebagai pihak yang telah menggalakkan program sejuta biopori. Selain itu 

penyuluhan dan pelatihan terkait program biopori ini juga sangat minim 

sehingga menyebabkan tingginya angka kesalahan dalam pelaksaan pembuatan 

lubang biopori oleh warga di lapangan.  

3. Bagi Peneliti Lain 
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Penelitian ini masih terbatas pada partisipasi masyarakat di kelurahan Lebak 

Siliwangi dalam program sejuta biopori, diharapkan pada peneliti lain yang 

meneliti dengan kajian terkait biopori dapat melakukan inovasi-inovasi dalam 

penelitian yang lebih bermanfaat bagi banyak orang dan pencerdasan warga 

terhadap beberapa kesalahan yang ditemukan dilapangan dalam hal pembuatan 

dan pemeliharaan lubang resapan biopori.  

4. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai penelitian 

yang memperkaya pengetahuan dan merubah sikap peserta didik untuk lebih 

solutif dan inovatif dalam menyikapi masalah yang muncul di lingkungan 

tempat tinggalnya. 


